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Penelitian tindakan kelas ini bertujuan meningkatkan prestasi belajar 
bahasa Indonesia bagi anak tunarungu kelas II SLB Negeri Wiradesa Pekalongan 
setelah pembelajaran dengan metode maternal reflektif.  
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Subyek yang 
memperoleh perlakuan ini adalah siswa tunarungu kelas 2 yang berjumlah 8 anak. 
Teknik pengumpulan data dengan tes yang diterapkan dalam siklus I dan siklus II. 
Analisis data dilakukan dengan teknik analisis data deskriptif komparatif 
yaitu membandingkan hasil tes kondisi awal nilai tes siklus I dan nilai tes setelah 
siklus II. Data kualitatif menggunakan analisis kritis dengan penilaian baik, 
cukup, dan kurang.  
Hasil penelitian menunjukkan : dari data siklus I rata-rata dengan tes 
percakapan nilai cukup. Dari data hasil tindakan nilai rata-rata siklus II dengan 
metode maternal reflektif diperoleh baik sehingga dapat disimpulkan dengan 
metode maternal reflektif terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar bahasa 
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E. Latar Belakang 
Dengan diberlakukannya undang-undang Republik Indonesia No. 2/1989 
tentang Pendidikan Luar Biasa, maka kurikulum pendidikan pada satuan 
pendidikan luar biasa disesuaikan dengan undang-undang dan atau peraturan 
tersebut. Sejak dikeluarkannya Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI No. 0126/U/1994, tanggal 16 Mei 1994, seluruh satuan 
pendidikan luar biasa secara bertahap mulai menerapkan kurikulum Pendidikan 
Luar Biasa (PLB) 1994. 
Pendidikan luar biasa sebagai bagian terpadu dari sistem pendidikan 
nasional bertujuan untuk membantu peserta didik yang menyandang kelainan 
fisik, mental, dan kelainan perilaku agar mampu mengembangkan sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan sebagai pribadi maupun anggota masyarakat dalam 
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam 
sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau mengikuti 
pendidikan lanjutan. 
Untuk dapat mewujudkan pendidikan luar biasa tersebut pelaksanaan bagi 
anak tunarungu di beberapa lembaga pendidikan, nampaknya belum dapat 
menghantarkan lulusannya sejajar dengan teman-teman sebayanya yang 
mendengar. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kualitas tenaga 
Kependidikan, sistem pembelajarannya, sarana dan prasarana, dan tidak kalah 
pentingnya adalah sistem komunikasi bagi tunarungu, khususnya sistem 
komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar. Sistem komunikasi menjadi 
komponen yang sangat penting dan mendasar bagi kelangsungan dan keberhasilan 
pendidikan untuk anak tunarungu. Dengan memberikan ketrampilan komunikasi 
dan bahasa yang cukup, diharapkan anak tunarungu mengikuti proses belajar 
mengajar dengan baik, proses belajar mengajar yang baik akan menghasilkan 
keluaran yang baik pula. 
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Ketunarunguan yang diderita sejak lahir akan menimbulkan berbagai 
permasalahan yang menyangkut seluruh hidup dan penghidupan penyandangnya. 
Masalah terbesar yang dialami seseorang bila hilang/berkurang fungsi 
pendengarannya adalah terhambatnya komunikasi dengan lingkungan. Jika 
seseorang menderita ketunarunguan sejak lahir, ia akan mengembangkan 
kemampuan berbahasa yang spontan, sehingga dalam usaha untuk bermasyarakat 
dan memasyarakat akan timbul berbagai permasalahan dalam aspek sosial, 
emosional, dan mental. (Maria Susila Yuwati, 2000: 17)  
Secara lebih rinci Mufti Salim (1984: 9) memprediksikan masalah yang 
muncul akibat ketunarunguan tersebut antara lain adalah : 
1. Masalah dalam hal perceptual 
2. Masalah dalam hal komunikasi dan bahasa 
3. Masalah dalam bidang kognitif 
4. Masalah dalam bidang pendidikan 
5. Masalah dalam bidang emosi 
6. Masalah dalam bidang sosial 
7. Masalah dalam hal memperoleh pekerjaan atau vokasional 
8. Masalah bagi orang tua dan masyarakat 
Prediksi dilatarbelakangi suatu pemikiran bahwa anak tunarungu, karena 
sesuatu hal yang mengakibatkan hilangnya Sebagian atau seluruh 
pendengarannya, sehingga bunyi atau suara yang dihasilkan oleh sumber bunyi 
menjadi kurang atau tidak berarti, terutama bunyi bahasa yang menghantarkan 
seseorang dalam jajaran manusia intelektual. Hal ini dipertegas oleh pengakuan 
Helen Keller, seorang penyandang tunarungu dan tunanetra, bahwa 
ketunarunguan merupakan musibah yang lebih buruk daripada ketunanetraan, 
karena kehilangan rangsangan yang paling vital, yaitu suara manusia yang 
membawa bahasa, yang dapat mengubah pikiran dan menempatkan seseorang 
dalam jajaran intelektual. 
Dengan hilangnya kemampuan mendengar tersebut, maka anak tunarungu 
dapat disebut sebagai children with problem in learning (anak dengan problem 
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dalam belajar), yang membawa konsekwensi kepada children with special needs 
(anak dengan kebutuhan khusus). 
Ketunarunguan berdampak pada kemiskinan bahasa dan hambatan dalam 
berkomunikasi, diangap menyulitkan orang lain termasuk dalam layanan 
pendidikannya. Hal ini dapat dibuktikan terutama di Indonesia hingga kini 
layanan pendidikan bagi anak tunarungu Sebagian besar bersifat segregatif, yaitu 
pelayanan pendidikan bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus yang terpisah dari 
satuan pendidikan pada umumnya. Wujud pendidikan segregatif ini yang lazim 
dikenal dengan  Sekolah Luar Biasa (SLB). Ditambahkan juga terjadi di SLB 
Negeri Wiradesa Pekalongan. Bertolak dengan prestasi belajar yang rendah pada 
kelas II hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian tindakan kelas.  
Sistem segregasi ini baik jika hanya untuk kepentingan pembelajaran, 
namun jika sampai kepada layanan pendidikannya tetap segregatif tentu saja akan 
merugikan anak. Mereka akan kehilangan haknya untuk belajar, bersosialisasi, 
berkomunikasi dengan teman sebayanya yang mendengar. Sistem pendidikan 
yang segregatif (SLB) sangat membantu perkembangan sosial peserta didik. 
Sehingga tetap sulit bagi anak luar bias khususnya anak tunarungu yang sudah 
tamat dari SLB untuk dapat diterima sebagai anggota masyarakat. Hal ini akibat 
dari penyederhanaan strategi pembelajaran yang tidak memperhitungkan bahwa 
pergaulan antar peserta didik dalam komunitasnya merupakan bentuk proses 
pembelajaran natural yang seharusnya tidak boleh diabaikan. 
Sebagai individu yang merupakan sesama warga negara, anak tunarungu 
juga memiliki hak yang sama dalam memperoleh layanan pendidikan yang sesuai 
dengan yang mereka butuhkan, karena pendidikan itu merupakan suatu hal yang 
bersifat kodrati, alami dan manusiawi. Oleh karena itu pendidikan merupakan 
salah satu hak dasar bagi setiap individu manusia, termasuk didalamnya anak 
tunarungu. 
Guna membantu mengatasi hambatan kemampuan komunikasi kaum 
tunarungu telah dikembangkan dan digunakan berbagai metode. Secara garis 
besar dapat dibedakan dua aliran besar, yaitu : metode oral yang menggunakan 
kemampuan membaca ajaran sebagai sarana penerima, serta bicara sebagai cara 
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pengungkapan diri, dan metode manual yang menggunakan isyarat serta ejaan jari 
untuk sarana penerimaan dan pengungkapan diri. 
Kurang lebih tiga puluh tahun yang lalu timbul pandangan yang disebut 
Total Communication (TC) atau Komunikasi Total (Komtal). Istilah ini diciptakan 
oleh Holcomb (1968) dan dikembangkan lebih lanjut oleh Delton, keduanya tokoh 
dari Amerika Serikat. Pada prinsipnya Komtal menekankan bahwa setiap anak 
tunarungu berhak atas segala sarana komunikasi yaitu : membaca ujaran bicara, 
mendengar, menulis, membaca, ejaan jari dan isyarat. Mengingat komunikasi total 
beukanlah metode pembelajaran maka dengan implementasi kegiatan belajar 
mengajar perlu disertai dengan metode yang tepat bagi Pengembangan bahasa 
anak tunarungu, yaitu Metode Maternal Reflektif.  
 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
Perumusan masalah yang dapat dikemukakan adalah : Apakah dengan metode 
maternal reflektif dapat meningkatkan prestasi belajar bidang studi bahasa 
Indonesia bagi anak tunarungu kelas II SLB Negeri Wiradesa Pekalongan tahun 
2008/2009. 
 
G. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar bidang studi bahasa 
Indonesia bagi anak tunarungu kelas II SLB Negeri Wiradesa Pekalongan setelah 
pembelajaran dengan menggunakan metode maternal reflektif. 
 
H. Manfaat Penelitian 
Dapat diketahui ada dan tidaknya peningkatan prestasi belajar bidang studi 
bahasa Indonesia dengan penggunaan metode maternal reflektif bagi anak 








D. Kajian Teori 
1. Tinjauan Tentang Anak Tunarungu 
g. Pengertian anak tunarungu 
Kata tunarungu terdiri dari dua kata, yaitu tuna dan rungu, yang 
artinya tuna berarti kurang dan rungu berarti pendengaran. Jadi tunarungu 
dapat diartikan kurang pendengaran. 
Tunarungu dapat diartikan sebagai sebuah keadaan kehilangan 
pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap 
berbagai rangsangan, terutama melalui indera pendegarannya. Batasan 
pengertian anak tunarungu telah banyak dikemukakan oleh para ahli yang 
semuanya itu pada dasarnya mengandung pengertian yang sama. Di bawah 
ini dikemukakan Definisi anak tunarungu. 
Andreas Dwidjosumarto (1990: 1) mengemukakan bahwa : 
Seseorang yang tidak atau kurang mampu mendengar suara 
dikatakan tunarungu. Ketunarunguan dibedakan menjadi dua 
kategori, yaitu tuli (deaf) dan kurang dengar (hard of hearing). Tuli 
adalah mereka yang indera pendengarannya mengalami kerusakan 
dalam taraf berat sehingga pendengarannya tidak berfungsi lagi. 
Sedangkan kurang dengar mereka yang indera pendengarannya 
mengalami kerusakan, tetapi masih dapat berfungsi untuk 
mendengar, baik dengan maupun tanpa menggunakan alat bantu 
dengar (hearing aids). 
Pengertian anak tunarungu menurut Sarjono (2000: 6) anak 
tunarungu didefinisikan sebagai berikut : “Anak yang kehilangan seluruh 
atau kurang mampu berkomunikasi secara verbal, dan walaupun telah 
dibantu Alat Bantu Mendengar (ABM) tetap membutuhkan pelayanan 
khusus“. 
Menurut pendapat Soewito dalam Sarjono (2000: 9) “Anak 
tunarungu adalah seseorang yang mengalami ketulian berat sampai total. 
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Yang tidak dapat lagi menangkap tutur kata tanpa membaca bibir lawan 
bicara”. 
Imas A.R. Gunawan dalam Sarjono (2000: 9) “Anak tunarungu 
adalah anak yang kehilangan kemampuan pendengaran sedemikian rupa 
sehingga anak tersebut tidak dapat mengartikan bahasa oral walaupun 
menggunakan Alat Bantu Mendengar (ABM)”. 
Menurut Somad dan Tati Herawati (1996: 27) mengartikan anak 
tunarungu adalah : 
“Seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruh alat 
pendengaran, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat 
pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari yang membawa 
dampak terhadap kehidupan secara kompleks”. 
Dari beberapa definisi tentang anak tunarungu, pada dasarnya 
menekankan pada masalah adanya kelainan pendengaran, yang akhirnya 
berpengaruh terhadap kemampuan berbahasanya secara lisan. Berbagai 
istilah yang digunakan seperti tuli, kurang dengar, dan tunarungu 
merupakan istilah yang dipakai orang untuk menyebutnya tetapi pada 
umumnya kalangan Pendidikan Luar Biasa atau sosial menyebut 
tunarungu. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak tunarungu 
adalah anak yang kehilangan sebagian atau seluruh daya pendengaran, 
sehingga mengalami kesulitan dalam berkomunikasi yang dapat 
mengakibatkan hambatan dalam perkembangannya, maka anak tunarungu 
memerlukan bantuan atau pendidikan secara khusus. Secara umum, anak 
dikatakan tunarungu apabila indera pendengarannya tidak berfungsi 
sebagaimana umumnya anak normal yang sebaya, atau dengan kata lain 






h. Faktor penyebab anak tunarungu 
Sebab-sebab kelainan pendengaran atau ketunarunguan dapat 
terjadi sebelum anak dilahirkan, atau sesudah anak dilahirkan. Faktor 
penyebab merupakan sesuatu yang menjadikan suatu akibat, menurut 
Soewito dalam Sarjono (2000: 15), mengemukakan bahwa faktor 
ketunarunguan dapat dibagi dalam : 
1) Faktor-faktor sebelum anak dilahirkan (prenatal) 
Pada masa ini penyebab kelainan pendengaran disebabkan atas : 
a) Karena keturunan 
Anak mengalami tunarungu sejak anak dilahirkan karena ada salah 
satu anggota keluarga, terutama ayah/ibu menderita tunarungu. 
b) Karena penyakit 
Misalnya cacar air, campak. Pada waktu ibu mengandung 
menderita penyakit cacar air atau campak, sehingga dalam 
kandungan dapat terserang penyakit cacar air atau campak, dan 
kemungkinan besar anak menjadi tunarungu. 
c) Karena keracunan atau infeksi (keracunan darah) 
Pada waktu mengandung keracunan darah yang berakibat placenta 
rusak, dan sesudah dilahirkan anak bisa menderita tunarungu. 
d) Penggunaan pil kimia dalam jumlah besar 
Ada kalanya seseorang yang ingin menggugurkan kandungannya 
dengan cara minum pil kimia dalam jumlah yang besar, dan ada 
pula yang tidak berhasil. Hal ini yang menyebabkan anak yang 
dilahirkan menjadi tunarungu. 
e) Anak mengalami kelainan organ pendengaran sejak lahir 
Kemungkinan anak yang lahir mengalami kelainan pada organ 
pendengarannya misalnya : liang telinga sempit, tidak berdaun 
telinga atau gendang telinga tebal. Kelainan ini dapat menjadi 
penyebab anak menjadi tunarungu. 
f) Karena sebab lain 
Penggunaan kontra sepsi yang tidak sesuai dengan kondisi tubuh 
juga menyebabkan kelainan pada pendengaran. 
2) Faktor-faktor pada saat dilahirkan 
a) Karena faktor rhesus 
Manusia selain mempunyai golongan darah A, B, AB dan O juga 
mempunyai jenis Rh positif dan Rh negatif. Ketidak cocokan Rh 
antara ibu dan anak yang dikandung menyebabkan sel-sel darah 
membentuk antibody yang justru menyerang sel darah merah anak. 
Sehingga anak menderita kurang darah dan sakit kuning yang 
menyebabkan menderita kurang darah dan sakit kuning yang 




b) Kelahiran Prematur 
Anak lahir prematur/sebelum ± 9 bulan dalam kandungan 
mempunyai gejala sama seperti diatas, yaitu menderita kurang 
darah atau kurang oksigen. 
3) Faktor-faktor sesudah anak dilahirkan (posnatal) 
a) Karena infeksi atau luka-luka 
Sesudah anak dilahirkan kadang-kadang anak dapat terserang 
penyakit seperti cacar, campak dan syphilis. Penyakit ini kemudian 
dapat menyebabkan kerusakan organ pendengaran yang 
menyebabkan seseorang menjadi tunarungu. 
b) Meningitis (peradangan selaput) 
Meningitis dapat menyebabkan syaraf menjadi tidak berfungsi 
secara normal, termasuk syaraf pendengaran. Hal ini dapat 
berakibat anak menjadi tunarungu perseptif. 
c) Tuli perseptif yang bersifat keturunan 
Tunarungu jenis ini disebabkan ketunarunguan orang tuanya. 
Tetapi tunarungu ini diakibatkan adanya kelainan pada syaraf 
pendengaran. 
d) Otitis madia yang kronis 
Cairan otitis dapat mengakibatkan tertutupnya liang telinga 
sehingga menghambat getaran suara yang akan dilanjutkan ke 
telinga bagian dalam. 
e) Terjadi infeksi pada alat-alat pernapasan 
Akibat dari infeksi menyebabkan gangguan pada telinga bagian 
luar dan Tengah. Suci Sumantri dalam buku kajian psikologi.  
 
Menurut dr. Djoko S. Sindu Sakti (1997: 47), sebab-sebab ketulian 
anak tunarungu kurang dari 10 tahun berdasarkan anemmse keluarga 
sebagai berikut : 
- Panas    22,87% 
- Panas dan kejang   14,89% 
- Jatuh atau trauma   22,87% 
- Dihedrasi atau kurang air    2,65% 
- Herediter keturunan  12,23% 
- Otitis media   32,97% 
- Obat-obatan     4,78% 
- Tak jelas    17,55% 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
penyebab anak Tunarungu dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangannya secara signifikan (bermakna) mengalami 
kelainan/penyimpangan baik fisik, mental, sosial, emosional dibandingkan 
anak normal sehingga mereka memerlukan pelayanan pendidikan secara 
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khusus. Perkembangan bahasa hanya akan berjalan dengan baik dan 
lancar, apabila didukung oleh faktor pendengaran yang baik. 
 
i. Klasifikasi anak tunarungu 
Klasifikasi anak tunarungu menurut Emon Sastrowinoto dalam 
Sarjono (2000: 30) mengklasifikasikan ketunarunguan sesuai dengan 
dasar-dasarnya yaitu : 
1) Klasifikasi secara etiologis 
a) Tunarungu endogen atau turunan atau bawaan 
b) Tunarungu eksogen atau disebabkan penyakit atau 
kecelakaan 
2) Secara otomatis 
a) Tunarungu hantaran (konduktif) 
b) Tunarungu perseptif (syaraf) 
c) Tunarungu campuran antara hantaran dan tunarungu 
perseptif 
3) Klasifikasi menurut terjadinya ketunarunguan dapat dibedakan 
menjadi : 
a) Anak tunarungu yang terjadi pada waktu masih dalam 
kandungan ibu atau prenatal. 
b) Anak tunarungu yang terjadi pada kelahiran atau neo natal. 
c) Anank v yang terjadi pada saat setelah kelahiran atau post 
natal. 
4) Klasifikasi menurut taraf ketunarunguan atas dasar ukuran 
audiometer dapat dibedakan menjadi : 
a) Tunarungu taraf ringan antara 5 – 25 db 
b) Tunarungu taraf sedang antara 26 – 50 db 
c) Tunarungu taraf sedang antara 51 – 57  db 
d) Tunarungu taraf berat > 51 db 
 
Sedangkan menurut Dr. Ir. Connix dalam Sarjono (2000: 37) 
menggolongkan ketunarunguan sebagai berikut : 
1) Kehilangan pendengaran 0 – 30 db normal 
2) Kehilangan pendengaran 31 – 50 db ketunarunguan ringan 
3) Kehilangan pendengaran 51 – 70 db ketunarunguan sedang 
4) Kehilangan pendengaran 71 – 90 db ketunarunguan berat 
5) Kehilangan pendengaran 90 db tergolong tuli. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa klasifikasi 
ketunarunguan didasarkan atas klasifikasi secara ettiologis, anatomis 
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fisiologis, terjadinya ketunarunguan, dan derajat ketunarunguan 
berdasarkan ukuran audiometer, menurut tarafnya. 
 
j. Ciri-ciri anak tunarungu 
Menurut Sarjono (2000: 43-46) mengemukakan ciri-ciri anak 
tunarungu sebagai berikut : 
1) Ciri dalam segi fisik. 
a. Cara perjalanannya kaku dan membungkuk hal ini disebabkan 
adanya kemungkinan kerusakan pada alat pendengaran bagian 
keseimbangan. 
b. Gerakan matanya cepat dan agak beringas, hal ini menunjukkan      
bahwa ia ingin menangkap keadaan sekitarnya, sehingga anak      
tunarungu dapat disebut manusia permata. 
c. Gerakan anggota badannya cepat dan lincah. Hal tersebut 
kelihatan dalam mengadakan komunikasi yang mereka 
cenderung menggunakan gerak isyarat dengan orang 
disekitarnya, dapat dikatakan pula bahwa anak tunarungu 
adalah manusia motorik. 
d. Pada waktu bicara pernafasan pendek dan agak terganggu. Hal 
ini terjadi disebabkan tidak terlatih sejak kecil, terutama pada 
masa  menangis dan pada masa meraba yang merupakan dasar     
perkembangan bicara/bahasa. 
e. Dalam keadaan biasa (bermain, tidur, tidak bicara) pernafasan      
biasa. 
2) Ciri-ciri khas dalam intelegensi 
Intelegensi merupakan motor dari perkembangan mental seseorang. 
Pada anak tunarungu dalam hal ini intelegensi tidak banyak 
berbeda dengan anak normal, pada umumnya ada yang memiliki 
intelegensi rata-rata dan ada pula yang memang memiliki 
intelegensi rendah. 
Sesuai dengan sifat ketunaannya pada umumnya anak tunarungu 
sukar menangkap pengertian-pengertian yang abstrak, sebab dalam 
hal ini diperlukan pemahaman yang baik akan bahasa lisan maupun 
bahasa tulisan, sehingga pada umumnya anak tunarungu dalam 
segi intelegensi dapat dikatakan dalam hal ini intelegensi potensial 
tidak berbeda dengan anak normal pada umumnya, hal intelegensi 
rata-rata lebih rendah. 
3) Ciri-ciri khas dalam segi emosi 
Kekurangan pemahaman akan bahasa lisan dan tulisan sering kali 
dalam berkomunikasi menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan. 
Sebab seing menimbulkan kesalah pahaman yang dapat 
menimbulkan hal negatif dan menimbulkan tekanan pada 
emosinya. Tekanan emosi ini dapat menghambat perkembangan 
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kepribadiannya dengan menampilkan sikap menutup diri, bertindak 
secara agresif, atau sebailiknya, nemapakkan kebimbangan, dan 
keragu-raguan. Emosi anak tunarungu menjadi tidak stabil.  
4) Ciri-ciri khas dalam segi sosial 
Dalam kehidupan sosial anak tunarungu mempunyai kebutuhan 
yang sama dengan anak biasa pada umumnya, yaitu mereka 
memerlukan Interaksi antara anak tunarungu dengan sekitarnya, 
keluarga dengan lingkungan masyarakat yang lebih luas. Perlakuan 
yang kurang wajar dari anggota keluarga dapat menimbulkan 
beberapa aspek negatif antara lain : 
a. Perasaan rendah diri dan merasa diasingkan oleh keluarga dan       
masyarakat. 
b. Perasaan cemburu dan salah sangka dan merasa dilakukan       
tidak adil. 
c. Kurang dapat bergaul, mudah marah, dan berlaku agresif atau 
sebaliknya. 
d. Akibat yang lain dapat menimbulkan cepat merasa bosan, tidak 
tahan berfikir. 
5) Ciri-ciri khas dalam segi bahasa 
Menurut Emon Sastro Winoto (1997: 19) sesuai dengan 
kekurangan atau ketunaannya yang disandangnya anak tunarungu 
dalam segi bahasa mempunyai ciri-ciri : 
a. Miskin dalam kosakata. 
b. Sulit mengartikan ungkapan-ungkapan yang mengandung 
kiasan. 
c. Sulit mengartikan kata-kata abstrak. 
d. Kurang menguasai irama dengan gaya bahasa. 
e. Biasa menggunakan bahasa isyarat dalam pergaulannya. 
Van Uden seperi yang dikutip oleh Choirul Anam (1986: 76-77) 
mengemukakan anak tunarunggu mempunyai beberapa ciri-ciri 
yang berbeda dengan anak normal pada umumnya. Ciri-ciri itu 
antara lain : 
a. Mereka lebih egosentris dari pada anak normal. 
b. Mempunyai perasaan takut akan libodo yang lebih besar. 
c. Lebih dependent terhadap orang lain dan apa yang dikenalnya. 
d. Perhatian mereka lebih sukar dialihkan. 
e. Mereka pada umumnya memiliki sifat yang polos, sederhana 
dan tanpa banyak masalah. 
f. Mereka lebih miskin dalam fantasi. 
g. Perasaan mereka biasanya dalam keadaan ekstrim tanpa banyak 
nuansa. 
h. Mereka lebih cepat marah dan mudah tersinggung. 
i. Mereka kurang mempunyai konsep suatu hubungan. 
Berdasarkan ciri anak tunarungu tersebut diatas maka 
sesuai dengan kemampuannya anak perlu Pengajaran membaca dan 
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bahsa, mengingat dalam pergaulan sehari-hari memerlukan 
penguasaan bahasa baik secara aktif maupun pasif. Kemampuan 
bahasa aktif dan pasif tidak dapat dipisahkan karena satu sama lain 
saling melengkapi atau saling mengisi. Dalam peristiwa 
komunikasi kemampuan penguasaan bahasa aktif mempunyai 
peranan yang sangat penting bila dibandingkan dengan 
kemampuan  bahasa pasif. 
 
k. Permasalahan yang dihadapi anak tunarungu 
Tunarungu adalah anak yang kehilangan seluruh atau sebagian 
daya pendengarannya sehingga tidak atau kurang mampu berkomunikasi 
secara verbal dan walaupun telah diberikan pertolongan dengan alat bantu 
dengar masih tetap memerlukan pelayanan pendidikan khusus. 
Menurut Djoko S. Sindusakti (2007: 7). Adapun permasalahan 
yang dihadapi anak tunarungu antara lain : 
1) Secara nyata tidak mampu mendengar 
2) Terlambat perkembangan bahasa 
3) Sering menggunakan isyarat dalam berkomunikasi 
4) Kurang/tidak tanggap bila diajak bicara 
5) Ucapan kata tidak jelas 
6) Kualitas suara aneh/monoton 
7) Sering memiringkan kepala dalam usaha mendengar 
8) Banyak perhatian terhadap getaran 
9) Keluar cairan “nanah” dari kedua telinga 
Menurut Maria Susila Yuwati (2006: 17) yaitu : 
1) Akibat ketunarunguannya anak tunarungu tidak mengalami 
masa pemerolehan bahasa. 
2) Akibat berikutnya anak tunarungu tidak dapat berkembang 
bahasanya. 
3) Akibat miskin bahasa anak tunarungu mengalami masalah 
dalam komunikasi dan belajarnya / pendidikannya. 
4) Akibatnya anak tuna rungu tertinggal dalam segala aspek 
kehidupan. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
permasalahan yang dihadapi anak tunarungu timbul akibat 
ketunarunguannya. 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, yang kita lakukan adalah 
memberikan ketrampilan berkomunikasi dan berbahasa pada siswa 
tunarungu. 
 
l. Kebutuhan pembelajaran anak tunarungu 
Menurut  Mufti Salim (1997: 17) adalah : 
1) Dalam berbicara jangan membelakangi anak 
2) Anak hendaknya duduk dan berada di tengah paling depan kelas 
sehingga memiliki peluang untuk mudah membaca bibir guru 
3) Bila telinga hanya satu yang tunarungu, tempatkan anak sehingga 
telinga yang baik berada dekat dengan guru 
4) Perhatikan potur anak, sering anak menggelengkan kepala untuk 
mendengar 
5) Dorong anak untuk selalu memperlihatkan wajah guru dan bicaralah 
dengan anak dengan posisi berhadapan dan bila memungkinkan kepala 
guru sejajar dengan kepala anak 
6) Guru bicara dengan volume biasa tetapi gerakan bibirnya harus jelas 
Pendidikan anak tunarungu untuk mengembangkan kemampuan 
berkumunikasi (Permanarian dan Herawati 2004: 31)  
a. Didiklah anak tunarungu seperti mendidik anak-anak yang 
mendengar. 
b. Libatkan anak tunarungu dalam kegiatan keluarga. 
c. Jangan memanjakan anak tunarungu secara berlebihan. 
d. Berilah kesempatan bermain seluas mungkin pada anak 
tunarungu. 
e. Anak tunarungu harus diberi contoh perilaku yang baik. 
f. Berikanlah kewajiban yang sama kepada anak tunarungu dalam 
melaksanakan tugas-tugas. 
g. Pupuklah rasa cinta terhadap keindahan alam sekitar. 
h. Gunakan setiap kesempatan untuk merangsang perkembangan 
bahasa dan bicara anak tunarungu. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, kebutuhan pembelajaran anak 
tunarungu pada dasarnya sama dengan pembelajaran yang digunakan bagi 
anak mendengar/normal akan tetapi dalam pelaksanaanya harus bersifat 




m. Prestasi belajar tunarungu tingkat rendah 
Menurut Widiatmoko S. Antonius (2003: 16) prestasi belajar anak 
tunarungu tingkat rendah adalah : 
1. Anak menguasai hubungan antara bahasa tertulis dengan 
bahasa ucapannya yaitu bahwa bentuk tulis bisa diwakili 
dengan bentuk lisan. 
2. Menghindari kebiasaan membaca kata segera membiasakan 
membaca global dan analisis kalimat batu. 
Menurut Widiatmoko S. Antonius (2003: 24) “Prestasi belajar anak 
tunarungu tingkat rendah, anak mampu atau berhasil dalam menyampaikan 
perasaan, ide, gagasan kepada orang lain”. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat kami simpulkan bahwa, prestasi 
belajar anak tunarungu kelas II, anak belajar menguasai hubungan antara 
bahasa tertulis dengan bahasa ucapannya, yaitu bahwa bentuk tulis dapat 
diwakili dengan bentuk lisan, memperhatikan keseluruhan kalimat sejak 
semula dan mengingat urutan dari hal yang pernah diungkapkannya dan 
anak menghindari kebiasaan membaca kata, segera membiasakan 
membaca global dan analisa kalimat baru kemudian analisa kalimat. 
Pengembangan program pendidikan bagi individu (pada sekolah 
segregrasi) SLB tunarungu tingkat rendah ditentukan pada pengembangan 
kemampuan berbahasa dan berkomunikasi khususnya berbicara dan 
berbahasa. 
 
2. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar Bahasa Indonesia 
j. Pengertian prestasi belajar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (WJS. Poerwodarminto. 
2007: 787) “Prestasi adalah hasil yang telah dicapai, prestasi belajar adalah 
penguasaan pengetahuan ketrampilan yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran lazimnya dengan nilai tes diberikan oleh guru”. 
Menurut Oemar Hamalik (1989: 61) menyatakan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil belajar seseorang, sedangkan belajar adalah perubahan 
tingkah laku yang mencakup sedikitnya tiga aspek kognitif, efektif dan 
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psikomotor. Dengan demikian prestasi ini harus mencerminkan sekurang-
kurangnya tiga aspek tersebut.  
Menurut Bloom yang dikutip oleh Rochman N (1992: 23) 
menjelaskan bahwa tiga aspek belajar tersebut sebagai berikut : 
1) Ranah kognitif 
Meliputi enam angkatan yaitu : pengetahuan (knowledge), 
pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis 
(analysis), sintesis (synthesis), dan Evaluasi (evaluation).   
2) Ranah afektif/sikap 
Meliputi : kemampuan menerima (receiving), kemampuan 
menanggapi (reponding), berkeyakinan (valuing), penrapan 
kerja (organization), ketelitian (correcterzation by value). 
3) Ranah psikomotor 
Meliputi : gerk tubuh (bodi movement), koordinasi gerak 
(finaly coordinated movement), komunikasi non verbal (non 
verbal communication set), perilaku bicara (speech 
behaviours). 
Pemahaman mengenai prestasi belajar, diawali dengan membahas 
mengenai pengertian prestasi belajar. Tien Supartinah (1995: 23) 
menyatakan bahwa prestasi belajar adalah bukti keberhasilan usaha yang 
dapat dicapai. Menurut Imam Supadi (1987: 41) prestasi belajar adalah 
prestasi yang dicapai anak sebagai hasil belajar yang berupa angka, huruf 
serta tindakan hasil belajar yang dicapai. Latihan yang diulang-ulang akan 
memberikan sebuah pengalaman yang kemudian tersipan di memori otak 
yang kemudian dapat digunakan saat ujian untuk mengukut hasil belajar. 
Oleh karena itu prestasi belajar menurut Nana Sudjana (1999: 22) adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. 
Menurut Sukardi dan Anton Sukarno (1993: 14) bahwa hasil 
belajar dalam bentuk nilai atau indeks prestasi adalah merupakan pertanda 
tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang diikuti selama 
proses belajar. Indeks prestasi ini akan membawa konsekwensi yang 
sangat luas dalam perjalanan meniti karier atau perjalanan studi siswa.  
 
Kemudian dalam bukunya yang lain Anton Sukarno (2003: 16) 
menyatakan bahwa “Prestasi belajar adalah suatu hasil maksimal yang 
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diperoleh dengan usahanya dlam rangka mengaktualisasikan dan 
mempotensikan diri lewat belajar”. 
Menurut Tien Supartinah (1995: 3-4) prestasi belajar mempunyai 
beberapa fungsi belajar antara lain : 
1. Prestasi belajar sebagai indikator dan kualitas pengetahuan 
yang telah dikuasai anak didik. 
2. Prestasi belajar sebagai sumber pemuasan hasrat ingin tahu. 
3. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi 
pendidikan. 
4. Prestasi belajar sebagai bahan informasi intern dan ekstern dari 
satu institusi pendidikan. 
5. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap 
(kecerdasan) anak didik. 
 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai siswa dalam mengikuti 
kegiatan belajar yang mengakibatkan perubahan pada diri seeorang berupa 
penguasaan dan kecakapan baru yang ditunjukkan dengan hasil berupa 
nilai. 
 
k. Pengukuran prestasi belajar 
Menurut Nana Syaodah Sukmadinata (2003 : 103-104) adalah : 
Prestasi belajar atau achievement merupakan realisasi dari 
kecakapan-kecakapan potensial yang dimiliki seseorang. Prestasi 
belajar seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku 
dalam bentuk penguasaan pengetahuan, ketrampilan berfikir 
maupun ketrampilan motorik. Di sekolah prestasi belajar ini dapat 
dilihat dari penguasaan siswa akan mata pelajaran-mata pelajaran 
yang ditempuhnya. Tingkat penguasaan pelajaran atau prestasi 
belajar dalam mata pelajaran tersebut di sekolah dilambangkan 
dengan angka-angka atau huruf, seperti angka 0-10 pada 
pendidikan dasar menengah dan huruf A, B, C, D pada pendidikan 
tinggi. 
 
Sedangkan menurut Nurhadi (2004: 166-173) yaitu : 
Untuk melihat hasil kemajuan belajar siswa, guru tidak hanya 
menggunakan satu sumber data. Sumber data penilaian dapat 
dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti portofolio (kumpulan 
kerja siswa), produk (hasil karya), project (penugasan), 
performance (unjuk rasa), paper and pencil test (tes tertulis). 
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1) Hasil karya (product) : berupa karya seni, laporan, gambar, 
bagan, tulisan dan benda. 
2) Penugasan (project) : yaitu bagaimana siswa bekerja dalam 
kelompok atau individual untuk menyelesaikan sebuah Proyek 
atau tugas. 
3) Unjuk rasa (performance) : yaitu penampilan diri dalam 
kelompok maupun individu dalam bentuk kedisiplinan, 
kerjasama, kepemimpinan, inisiatif, dan penampilan di depan 
umum. 
4) Tes tertulis (paper and pencil test) : yaitu penilaian yang 
didasarkan pada hasil ulangan harian, semester, atau akhir 
program. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengukuran 
prestasi belajar dikaitkan dengan pendidikan mempunyai makna bahwa 
hasil pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor setelah mengikuti proses belajar mengajar yang 
diukur dengan menggunakan test/instrumen lain yang relevan. 
 
l. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
Menurut Muhibin Syah (2004: 132) faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar yaitu : 
1) Faktor Intern 
a. Psikis, antara lain: intelegensi, bakat, minat perhatian, 
motivasi, emosi, dan konsentrasi kepribadian. 
b. Fisik, antara lain: alat indera, cacat tubuh keadaan jasmani. 
2) Faktor Ekstern 
a. Faktor Keluarga, antara lain: faktor dari orang tua, suasana 
rumah, keadaan ekonomi keluarga. 
b. Faktor Sekolah, antara lain: gizi, kondisi gedung, 
kurikulum, waktu, sekolah dan kedisiplinan. 
3) Faktor pendekatan belajar 
Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar siswa yang 
meliputi: strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 
 
 Menurut Kartini, Kartono (1985: 1-6), faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar pada garis besarnya adalah sebagai berikut: 




c. Minat dan perhatian 
d. Motivasi 
e. Kesehatan jasmani 
f. Cara belajar 
2. Faktor-faktor dari luar murid, antara lain : 
a. Faktor lingkungan  
- Lingkungan alam 
- Lingkungan keluarga 
- Lingkungan masyarakat 
b. Faktor sekolah 
c. Faktor peralatan belajar 
 
Berdasar definisi di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
merupakan hasil yang dicapai seseorang setelah memulai sebuah proses 
belajar. Hasil prestasi belajar ini dipengaruhi oleh banyak faktor. Dengan 
diketahuinya faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar, 
para Pelaksana maupun pelaku kegiatan dapat memberikan intervensi 
positif untuk meningkatkan hasil belajar. 
 
m. Pengertian bahasa 
Bahasa adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat, yang 
berupa lambang bunyi suara, yang dihasilkan alat ucap manusia. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (WJS. Poerwodarminto, 2007: 80), 
dijelaskan bahwa :  
Bahasa adalah (1) sistem lambang bunyi bahasa yang berarti 
artikulasi (yang dihasilkan alat ucap) yang bersifat sewenang-
wenang dan konvensional, dipakai sebagai alat komunikasi untuk 
melahirkan perasaan dan pikiran, (2) perkataan-perkataan yang 
dipakai oleh suatu bangsa (suku bangsa, negara, daerah, dan 
sebagainya), (3) percakapan, perkataan yang baik, sopan santun, 
tingkah laku yang baik. 
 
Menurut Elizabeth B. Hurlock (1993 : 176) adalah : 
Bahasa adalah mencakup setiap sarana komunikasi dengan 
menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna 
kepada orang lain. Termasuk di dalamnya perbedaan bentuk 
komunikasi yang luas seperti : tulisan, bicara, bahasa, symbol, 
ekspresi muka, isyarat, pantomime, dam seni. 
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Gorys Keraf (2001: 1), bahasa adalah alat komunikasi antar 
anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan alat ucap 
manusia.  
Sedangkan menurut Soepomo Poedjosoedarmo (2001: 169) 
berpendapat “Bahasa adalah sistem simbol lisan yang arbitaris, dimana 
anggota masyarakat saling berkomunikasi”. 
Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukakan di atas, maka 
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa bahasa adalah setiap sarana/alat 
komunikasi yang dihasilkan alat ucap manusia dengan menyimbolkan 
pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang lain. 
 
n. Fungsi bahasa 
Menurut Prana Dwija Iswara dan Akhamad Slamet Harjasujana 
(1996: 14), bahasa mempunyai banyak fungsi, fungsi bahasa antara lain 
adalah sebagai berikut : 
2) Untuk menyatakan akspresi diri 
3) Sebagai alat komunikasi 
4) Sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan adaptasi sosial 
5) Sebagai alat untuk mengadakan kontrol sosial 
 
Sedangkan menurut Soepomo Poedjosoedarmo (2001: 170), 
berpendapat bahwa fungsi bahasa adalah sebagai berikut : 
1) Sebagai alat berkomunikasi (menyampaikan maksud) 
2) Sebagai alat penyampai rasa santun 
3) Sebagai penyampai rasa keakraban dan hormat 
4) Sebagai alat pengenalan diri 
5) Sebagai penyampai rasa solidaritas 
6) Sebagai alat penopang kemandirian bangsa 
7) Sebagai alat menyalutkan uneg-uneg 
8) Sebagai cermin Peradaban bangsa 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 
bahasa adalah sebagai alat komunikasi, menyatakan ekspresi diri, 




o. Tujuan Pengajaran Bahasa Indonesia 
Berdasarkan kurikulum Sekolah Luar Biasa bagian B dijelaskan : 
1) Agar murid menggunakan bahasa sebagai alat berpikir. 
2) Agar murid dapat mempergunakan bahasa sebagai alat berkomunikasi. 
3) Agar murid dapat menggunakan bahasa sebagai alat ekspresi. 
Menurut Kurikulum 2004: 3, tujuan pengajaran bahasa Indonesia 
adalah sebagai berikut : 
1) Siswa menghargai dan membanggakan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan (nasional) dan bahasa negara. 
2) Siswa memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna 
dan fungsi serta menggunakan dengan tepat dan kreatif untuk 
bermacam-macam tujuan, keperluan dan keadaan. 
3) Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia 
untuk meningkatkan intelektual, kematangan emosional, dan 
kematangan sosial. 
4) Siswa memiliki disiplin dalam berfikir dan berbahasa 
(berbicara dan menulis). 
5) Siswa dapat menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan 
kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa. 
6) Siswa menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 
khasanah bidaya intelektual manusia Indonesia. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pengajaran bahasa Indonesia memungkinkan manusia untuk saling 
berhubungan (berkomunikasi), saling berbagi pengalaman, saling belajar 
dari orang lain, dan untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 
kematangan emosional, dan kematangan sosial. 
 
p. Ruang lingkup pelajaran bahasa Indonesia untuk anak tunarungu 
Menurut Widiatmoko S. Antonius (2003: 21), ruang lingkup 
pelajaran bahasa Indonesia untuk anak tunarungu meliputi beberapa aspek: 
1) Aspek mendengar 
2) Aspek berbicara 
3) Aspek percakapan 
4) Aspek pengetahuan hukum bahasa 
5) Aspek menulis 
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6) Aspek mengarang 
7) Aspek dikte 
8) Aspek apresiasi sastra 
 
Menurut Kurikulum (2004: 3), ruang lingkup pelajaran bahasa 
Indonesia untuk anak tunarungu meliputi aspek : mendengarkan, 
berbicara, membaca dan menulis yang berkaitan dengan teks-teks non 
sastra dan aspek apresiasi sastra melalui kegiatan mendengarkan, 
berbicara, membaca, dan menulis yang berkaitan dengan teks-teks sastra. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
runag lingkup pelajaran bahasa Indonesia untuk anak tunarungu yaitu : 
anak dilatih lebih banyak menggunakan bahasa untuk berkomunikasi 
bukan dituntut lebih banyak untuk menguasai pengetahuan tentang bahasa, 
sedang pengajaran sastra ditujukan untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menikmati, menghayati karya satra. Pengetahuan tentang sastra 
hanyalah sebagai penunjang dalam mengekspresikan karya sastra. 
 
q. Prestasi belajar bahasa Indonesia 
Menurut Sri Hastuti (1979: 20-21) “Prestasi belajar Bahasa 
Indonesia merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru, dan lain-lain”. 
Menurut Imam Supadi (1987: 23) “Prestasi belajar Bahasa 
Indonesia adalah bukti keberhasilan usaha yang dicapai, untuk mengukur 
prestasi anak didik dilaksankan dengan melalui suatu evaluasi dengan cara 
pengukuran dan tes”. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar Bahasa Indonesia adalah bukti keberhasilan yang dicapai untuk 
mengukur prestasi anak didik merupakan proses perubahan tingkah laku 
karena adanya pengalaman-pengalaman dengan serangkaian kegiatan 
membaca, menulis, meniru, juga bercakap-cakap yang dipakai sebagai alat 
komunikasi untuk melahirkan perasaan dan perilaku. 
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r. Prestasi belajar bahasa Indonesia bagi anak tunarungu 
Menurut Widiatmoko S. Antonius (2003: 5), berpendapat bahwa 
“Prestasi belajar bahasa Indonesia bagi anak tunarungu yaitu anak 
memperoleh akses informasi kebahasaan dalam jumlah yang besar”. 
Menurut Drs. Sunarto (2005: 9), berpendapat bahwa “Prestasi 
belajar bahasa Indonesia anak tunarungu yaitu anak berkomunikasi aktif 
dalam suatu interaksi selalu menggunakan bahasa Indonesia dengan lawan 
bicara untuk berkomunikasi”. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajara bahasa Indonesia bagi anak tunarungu adalah kemampuan 
berbahasa akan memudahkan anak tunarungu dalam kehidupannya baik 
didalam pendidikan maupun diluar pendidikan (lingkungannya), karena 
dengan kemampuan bahasa yang dimiliki, anak dapat mengadakan kontak 
dengan dunia luar. 
 
3. Tinjauan Tentang Metode Maternal Reflektif 
a. Pengertian Metode Maternal Reflektif 
Menurut Widyatmoko S. Antonius (2003) pengertian metode 
maternal reflektif adalah suatu metode pengajaran bahasa yang dimulai 
banyak dikenal dan diterapkan di SLB-B di Indonesia adalah Metode 
Percakapan Reflektif atau Metode Maternal Reflektif (MMR). 
Maternal  :  Keibuan 
Reflektif :  Memantulkan/meninjau kembali pengalaman bahasa anak   
         Tunarungu 
Metode Maternal Reflektif adalah metode pengajaran bahasa yang 
diangkat dari upaya seorang ibu untuk mengajarkan bahasa dengan 
bayinya yang belum berbahasa, hingga sianak menguasai bahasa, yang 
ditandai dengan kemampuannya merefleksikan kemampuan berbahasa. 
 
Menurut Drs.Sunarto (2005), MMR adalah suatu pengajaran bahasa yang: 
a. Mengikuti cara-cara bagaimana anak dengar sampai pada suatu 
penguasaan bahasa ibu. 
b. Bertitik tolak pada minat dan kebutuhan komunikasi anak dan bukan 
pada program tentang aturan bahasa yang perlu di ajarkan atau di drill 
(tubian). 
c. Menyajikan bahasa yang sewajar mungkin pada anak, baik secara 
ekspresif maupun reseptif. 
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d. Menuntun anak agar secara bertahap dapat menemukan sendiri aturan 
atau bentuk bahasa melalui reflektif terhadap segala permasalahan 
bahasanya. 
 
 Menurut Jatun Rahmat (2007: 34) metode maternal reflektif 
(MMR) adalah model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
berbahasa yang pada gilirannya akan meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi. 
Menurut Soedjito (1992: 31) pengertian komunikasi total adalah:  
a. Komunikasi total adalah suatu falsafah atau konsep yang 
bertujuan mencapai komunikasi yang efektif dengan dan 
diantara kaum tunarungu, melalui penggunaan sisa 
pendengaran (aural), isyarat dan ejaan jari (manual), bicara, dan 
membaca ujaran oral. 
b. Kelseluruhan spectrum dari modus bahasa, yakni : isyarat yang 
dibuat anak, bahasa isyarat yang baku, wicara, membaca 
ujaran, menulis dan pemanfaatan sisa pendengaran. 
c. Komunikasi total bukan merupakan suatu metode, melaikan 
suatu falsafah untuk mendekati setiap situasi komunikasi yang 
terjadi. 
Secara singkat falsafah Komtal di lembaga tersebut bertitik-tolak 
dari si anak dan bukan pada metode berdasarkan pengakuan bahwa tidak 
semua media komunikasi sama efektifnya untuk semua anak dalam 
berbagai situasi. Komtal tidak berpegang pada suatu media atau 
kombinasi media tertentu, melainkan memberi keleluasaan untuk memilih 
media/kombinasi yang dirasa paling efektif bagi anak secara perorangan. 
Dengan menghimpun pendapat berbagai ahli ini, secara garis besar 
dapat disimpulkan bahwa MMR adalah : 
a. Pengakuan terhadap hak kaum tunarungu agar dapat melakukan kontak 
sepenuhnya dengan sesama manusia melaui cara mereka yang khas. 
b. Mencakup penggunaan berbagai cara komunikasi yang dipilih sesuai 
kemampuan dan kebutuhan perorangan. 
c. Suatu falsafah mengenai komunikasi dan bukan suatu metode 
pengajaran. 
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Komunikasi total sebagaimana dapat dibaca pada pengantar kamus 
tersebut merupakan pendekatan yang memanfaatkan segala media 
komunikasi di dalam pengajaran anak tunarungu, yaitu disamping 
menggunkan media yang sudah lazim seperti berbicara, membaca ujaran, 
menulis, membaca, dan mendengar (dengan memanfaatkan sisa 
kemampuan menangkap getaran/bunyi), menggunakan pula isyarat ilmiah, 
abjad jari, dan isyarat yang dibakukan. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendekatan dalam 
pendidikan dan pembelajaran anak tunarungu haruslah memperhatikan 
aspek komunikasi dan metode pengembangan bahasa anak tunarungu. 
Dalam menerapkan pendekatan seyogyanya menggunakan totalitas media 
komunikasi, agar memberikan akses komunikasi yang seluas-luasnya 
kepada anak tunarungu, yaitu dengan menerapkan pendekatan komunikasi 
total. 
Mengingat komunikasi total bukanlah metode pembelajaran, maka 
dalam implementasi kegiatan belajar mengajar perlu disertai dengan 
metode yang tepat bagi pengembangan bahasa anak tunarungu, yaitu 
metode maternal reflektif. 
Jelaslah bahwa dengan menggunakan pendekatan komunikasi total 
yang implementasinya menggunakan metode maternal reflektif, maka 
anak tunarungu akan sampai pada penguasaan bahasa seperti halnya anak 
mendengar. Ketrampilan komunikasi sebagai dasar dari kecakapan hidup 
ini, selanjutnya akan digunakan untuk mempelajari segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk kehidupan kelak. 
 
b. Faktor-faktor metode maternal reflektif 
Menurut Soedjito (1992: 31)  
1) Percakapan 
2) Berkomunikasi sedini mungkin 
3) Melatih keterwajahan/keterarahasuaraan 
4) Memanfaatkan segala situasi yang mengundang anak untuk 
mengungkapkan isi hati 
5) Menggunakan semua media komunikasi ekspresif dan reseptif 
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Menurut Totok Bintoro (2008: 5), faktor-faktor metode maternal 
reflektif antara lain : 
1) Verbal : 
- Oral/lisan 
- Tulisan 
- Membaca ujaran 
2) Non verbal : 
- Gestur 
- Mimik 
- Isyarat : isyarat baku, isyarat alamiah 
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor metode maternal reflektif adalah anak tunarungu di didik 
dalam lingkungan yang selalu menggunakan bahasa oral, yang ditandai 
dengan adanya percakapan dimana saja, kapan saja, latihan bicara yang 
dilangsungkan secara rutin dan dapat digunakan sebagai upaya dalam 
pengembangan pendidikan bagi anak tunarungu dalam peningkatan 
bahasa. 
 
c. Ruang lingkup pembelajaran dengan komunikasi total 
Menurut Maria Susila Yuwati (2000 : 2) mengemukakan : 
a. Komponen komunikasi manual, yaitu isyarat baku, ejaan jari, mimic 
wajah, ekspresi badan, isyarat alami. 
b. Komponen komunikasi oral, yaitu bicara dan membaca ujaran. 
c. Komponen komunikasi aural, yaitu melalui pemanfaatan sisa 
pendengaran. 
 
Menurut Totok Bintoro (2008: 17), secara singkat dikatakan bahwa 
dalam ruang lingkup pembelajaran dengan komunikasi total dibedakan 
menjadi dua bentuk : 
i. Komunikasi ekspresif 
1. Bicara 
b) Berisyarat 
c) Ejaan jari 
d) Menulis 
e) Mimik 
2) Komunikasi reseptil 
1. Membaca ujaran 
2. Membaca isyarat 
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3. Ejaan jari 
4. Membaca 
5. Mimik 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rung 
lingkup pembelajaran dengan komunikasi total merupakan konsep yang 
bertujuan mencapai komunikasi yang efektif antara sesama tunarungu 
ataupun kaum tunarungu dengan masyarakat luas, dengan menggunakan 
media berbicara, membaca ujaran, memanfaatkan sisa pendengaran dan 
berisyarat secara terpadu. 
 
c. Prinsip-prinsip metode maternal reflektif 
Menurut A Van Uden yang dikutip oleh Maria Susila Yuwati 
(2000: 10-11) perkembangan dari prinsip didaktik metode reflektif/metode 
maternal reflektif dalam garis besarnya mencakup beberapa langkah yaitu : 
a) Percakapan yang sewajarnya dengan menggunakan “metode 
tangkap” dan “peran ganda” seperti yang dilakukan oleh 
seorang ibu terhadap anaknya yang masih bayi. Semua bentuk 
bahasa yang paling banyak muncul dalam setiap percakapan 
akan dipergunakan kalimat berita, kalimat tanya, kalimat seru, 
ungkapan sehari-hari, unsur perasaan dan sebagainya. 
b) Hal yang penting dalam ungkapan anak hendaknya dilatih 
diucapkan “seritmis” mungkin, hal ini sangat membantu fungsi 
ingatan anak dan terutama pemahaman akan “struktur fase”. 
c) Karena kecacatannya anak tunarungu sangat miskin fungsi 
ingatannya, maka pelajaran membaca dan menulis tak dapat 
diabaikan. Kegiatan ini sudah dapat dimulai semenjak ada di 
“Home Training” (kurang lebih usia 3 tahun), dan akan 
semakin banyak diberikan waktu anak sudah duduk ditingkat 
persiapan. 
d) Pelajaran reflesi bahasa hanya mungkin bila diberikan banyak 
latihan membaca dan percakapan. 
 
Menurut Badan  Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Latihan 
anak tunarungu Rahmat Jatun (2007: 7) memberikan petunjuk pelaksanaan 
pengajaran metode maternal reflektif yang berpegang teguh pada prinsip 
metode oral natural yang reflektif, pada garis besarnya prinsip-prinsip itu 
adalah sebagai berikut : 
1. Secara reseptif maupun secara ekspresif. 
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2. Memperkembangkan penguasaan bahasa secara global intuitif menuju 
penguasaan yang bersifat analitik dan sintetik, baik secara lisan 
maupun tertulis. 
 
Berdasarkan prinsip-prinsip mengenai metode maternal reflektif 
dapat disimpulkan bahwa percakapan harus memenuhi beberapa 
ketentuan, pada garis besarnya ketentuan-ketentuan tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1. Percakapan merupakan poros dari pengembangan bahasa anak 
tunarungu yang menggunakan metode oral natural/oral natural yang 
reflektif/metode percakapan yang reflektif. 
2. Percakapan dari hati ke hati (perdati) Percakapan yang spontan, 
seolah-olah tidak terjadi pada waktu bebas. Percakapan diluar 
kelas/diluar suasana belajar dengan orang tua atau dengan teman, 
menekankan pertumbuhan empati dalam diri anak yaitu kepuasan hati 
si anak. 
3. Percakapan berjalan lancar sangat ditentukan oleh penggunaan tehnik 
tanggap dan peran ganda. 
4. Moto perdati : Apa yang ingin kamu katakana, katakana begini ….. 
5. Perdati bebas Percakapan yang spontan antar anak dengan guru/teman 
mengenai hal yang menarik yang sedang dilamai, terjadi dimana saja, 
kapan saja, tentang apa saja. 
6. Perdati melanjutkan informasi mengenai penmgalaman, berita hangat, 
berita mendesak, atau penting dengan maksud mendapatkan yang 
keluar dari hati sehingga ada percakapan yang hidup. 
 
d. Ciri-ciri percakapan yang baik 
Menurut Widyatmoko S. Antonius (2003: 10) percakapan yang 
baik yaitu : 
1) Spontan  
2) Terjadi pertukaran pikiran 
3) Menggunakan segala bentuk bahasa 
4) Kesinambungan buah pikiran/mengerti 
5) Topiknya bermacam-macam 
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6) Bahasa penghayatan 
7) Sumbangan guru, memancing lewat provokasi 
 
Menurut Antonis S. Widiatmoko (2003: 19), cirri-ciri percakan 
yang baik : 
a) Berhadapan muka 
b) Posisi wajah sama tinggi 
c) Tidak perlu bicara terlalu keras 
d) Disertai isyarat/abjad jari 
e) Memperhatikan pemenggalan kalimat 
f) Bicara ditempat yang terang 
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa cirri-
ciri percakapan yang baik yaitu mampu/berhasil dalam menyampaikan 
perasaan, ide, gagasan, kepada orang lain sehingga percakapan merupakan 
poros dari perkembangan bahasa anak. Percakapan di sini yang dimaksud 
adalah percakapan dalam kegiatan belajara mengajar disekolah tunarungu 
yang menggunakan metode oral/percakapan. Agar percakapan terjalin 
dengan baik maka kedua pihak (penyampai dan penerima maksud) juga 
harus bekerjasama dengan baik antara lain dengan memperhatikan situasi, 
tempat dan isi pembicaraan. 
 
e. Komponen-komponen metode maternal reflektif 
Menurut Maria Susila Yuwati (2000: 12) yaitu: 
a) Wicara 
Semua anak tunarungu harus diberi kemungkinan untuk 
mengembangkan kemampuan bicaranya. Dalam penerapan 
Komtal guru/orang tua sebanyak mungkin berkomunikasi 
dengan bicara kepada anaknya dan diberi latihan bicara secara 
intensif, harus diingat bahwa bagaimanapun wicara adalah 
salah satu komponen komunikasi yang memiliki keunggulan 
yang belum sepenuhnya dapat digantikan oleh bentuk 
komunikasi lain. 
3) Membaca ujaran 
Kemampuan membaca ujaran harus sedini mungkin 
dikembangkan pada anak, antara lain dengan selalu 
berkomunikasi baik melalui bicara maupun isyarat secara 
simultan. Dengan demikian anak akan lebih cepat memahami 
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maksud pembicaraan dan akan lebih mampu membaca ujaran 
bila isyarat dikurangi/ditiadakan. 
4) Membaca dan menulis 
Membaca dan menulis memegang peran penting dalam 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi anak tunarungu. 
Sejak kecil anak sudah diberi lambang tulisan, misalnya dalam 
kombinasi dengan gambar atau sesuai dengan situai yang 
dialami. Dengan demikian diharapkan anak dapat mengenal 
dan menggunakan lambang tulis secara global terlebih dahulu 
sebelum mengenal satu persatu. 
5) Sistem isyarat bahasa Indonesia 
Sistem isyarat bahasa Indonesia merupakan alat komunikasi 
berupa gerakan-gerakan tangan yang disusun secara sistematis 
dan berfungsi mewakili bahasa Indonesia, berdasarkan kosa 
kata dasar bahasa Indonesia yang berlaku pada saat ini.  
Dalam program pengajaran dengan menggunakan pendekatan 
komunikasi total, komponen isyarat bahasa berfungsi sebagai : 
a. Sub mata pelajaran, yaitu merupakan bagian dari mata 
pelajaran bahasa, yang memerlukan latihan khusus untuk 
mendapatkan keseragaman dan kecermatan. 
b. Media komunikasi yang mewakili bahasa lisan. 
6) Sistem ejaran jari 
Ejaan jari Indonesia dibentuk dengan jari tangan atau posisi jari 
tertentu untuk menggambarkan huruf-huruf abjad, akan, tanda 
baca, dan kosa kata bahasa lisan yang belum memiliki isyarat. 
7) Mendengar 
Kemampuan yang masih dimiliki anak tunarungu dalam 
menangkap dan menghayati bunyi harus dimanfaatkan 
seoptimal mungkin. Karena itu dalam penerapan Komtal juga 
diberikan Bina Persepsi Bunyi dan Irama sehingga anak dapat 
mengembangkan kemampuan berbahasa. 
 
Menurut Widyatmoko S. Antonius (2003: 4), komponen-
komponen MMR antara lain : 
1) Gesti/isyarat dengan atau tanpa ekspresi wajah 
2) Suara/bunyi yang bermakna 




Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan dan pembelajaran anak tunarungu harus memperhatikan 
komponen-komponen metode maternal reflektif karena dengan 
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memperhatikan komponen MMR, pengajaran akan lebih menarik 
perhatian siswa sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar. Bahan 
pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh 
siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik. 
  
g. Permasalahan yang dihadapi anak tunarungu 
Menurut Widyatmoko S. Antonius (2003: 6) 
1) Perkembangan kepribadian 
Tunarungu tidak mengundang rasa iba. 
2) Perkembangan pengetahuan 
Tunarungu mengundang tawa dan cemooh. 
3) Penampilan sebagai makhluk sosial 
Diejek, gaguk, bego, bisu, pekok, dan sebagainya. 
 A Boothroyd yang dikutip oleh Totok Bintoro (2008: 1) 
mengemukakan bahwa : 
Permasalahan yang dihadapi tunarungu, diantaranya adalah 
terlambatnya komunikasi, lebih berat lagi apabila seseorang 
menderita ketunarunguan sejak lahir, ia tidak akan 
mengembangkan kemampuan berbahasanya secara spontan. Masa 
pemerolehan bahasa tidak akan dilewati seperti halnya anak 
mendengar sehingga dalam usahanya untuk bermasyarakat akan 
timbul banyak permasalahan. Permasalahan timbul antara lain 
adalah masalah auditif, bicara, bahasa, komunikasi, pendidikan, 
intelektual, kognitif, sosial dan emosional serta masalah 
vokasional. 
 Berdasarkan permasalahan yang dihadapi anak tunarungu maka 
dapat disimpulkan bahwa anak tunarungu sulit mengembangkan 
kemampuan bicaranya sehingga menjadi kendala dalam berkomunikasi. 
 
h. Kebutuhan anak tunarungu 
Menurut Drs. Sunarto (2005), sebagai pendidik di sekolah yang 
harus kita lakukan untuk menolong mereka/anak tunarungu adalah : 
1) Mengembangkan bahasa, memberi cara berkomunikasi 
a) Diri sendiri/orang lain 
b) Yang ada pada diri sendiri 
c) Yang dialami 
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d) Apa yang dilihat 
e) Apa yang tidak diketahui 
f) Dunia sekitar 
2) Tujuan memberi cara berkomunikasi dalam mengembangkan 
bahasa 
Agar anak tunarungu dipahami orang dan gagasan orang lain 
dimengerti. 
3) Media komunikasi 
a) Gesti/isyarat dengan atau tanpa ekspresi wajah 
b) Suara/bunyi yang bermakna 
c) Bunyi/suara yang merupakan lambang kata - bunyi bahasa - 
bicara 
d) Menulis 
e) Gambar, semapur, dansebagainya 
4) Syarat agar terjadi perolehan bahasa pada anak 
b) Anak harus memperoleh akses informasi kebahasaan dalam 
jumlah yang besar 
c) Anak harus dimandikan bahasa 
d) Anak harus berkomunikasi aktif dalam suatu Interaksi 
bahwa selalu menggunakan bahasa dengan lawan bicara 
untuk berkomunikasi 
Menurut Sarjono (1997: 227) mengemukakan bahwa : 
“Dalam memberikan pelajaran kepada anak tunarungu harus ada 
keseimbangan antara bidang-bidang khusus dengan bidang 
akademik berapa banyak dari bidang-bidang khusus seperti latihan 
berbicara dan pendengaran yang dialokasikan dibanding dengan 
bidang akademik karena keduanya harus diberikan secara 
seimbang”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
pelaksanaan di kelas utamanya dalam komunikasi yaitu suatu pendekatan 
dalam pendidikan bagi anak tunarungu yang memberikan keleluasaan 
dalam menggunakan cara komukasi yang meliputi cara mendengar 
(memanfaatkan sisa pendengaran), membaca ejaran, berisyarat, berabjad 
jari, menulis, membaca serta bentuk komunikasi lain yang dapat 
memperjelas komunikasi itu sendiri. 
 
i. Metode maternal reflektif hubungannya dengan prestasi belajar 
bahasa Indonesia 
Menurut Totok Bintoro (2008: 18) bahwa : 
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MMR hubungannya dengan prestasi belajar bahasa Indonesia 
yaitu: memiliki kompetensi dalam melakukan tindak komunikasi 
verbal maupun non verbal, baik yang bersifat ekspresif 
(mengungkapkan) maupun reseptif (menangkap atau memahami) 
komunikasi dari orang lain dengan kriteria wajar, dalam arti 
dipahami oleh orang lain. 
Menurut A. Van Uden yang dikutip Rahmat Jatun, (2007: 16) 
“Metode maternal reflektif hubungannya dengan prestasi belajar bahasa 
Indonesia yaitu metode pengajaran bahasa bagi anak tunarungu yang 
dianggap dapat mengantarkan anak tunarungu sampai pada tingkat 
kesempurnaan komunikasi yang baik”. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
metode maternal reflektif hubungannya dengan prestasi belajar bahasa 
Indonesia yaitu perkembangan bahasa anak tunarungu dari masa ke masa 
ternyata dibarengi atau terjadi dalam percakapan. Boleh dikatakan, dimana 
ada pecakapan disitu terjadi perkembangan bahasa. Mutu percakapan dari 
tahun ke tahun makin meningkat, luas percakapan berkembang seirama 
dengan pengetahuan yang dikuasainya. 
 
B. Kerangka Pikir 
Kerangka berfikir pada dasarnya merupakan arahan penalaran untuk bisa 
sampai pada pemberian jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan yaitu : 
apakah metode maternal reflektif dapat meningkatkan prestasi belajar bidang studi 
Bahasa Indonesia bagi anak tunarungu. Setelah penulis mengemukakan beberapa 
Teori yang berkaitan dengan anak tunarungu, prestasi belajar bahasa Indonesia 
dan metode maternal reflektif, dengan demikian prestasi belajar bahasa Indonesia 




















C. Hipotesis Tindakan 
Sesuai dengan Tinjauan Pustaka yang sudah diuraikan diatas, maka 
hipotesis yang keluar : “Dengan Menerapkan Metode Maternal Reflektif”, dapat 
meningkatkan prestasi belajar bidang studi bahasa Indonesia bagi anak tunarungu 



















Prestasi belajar anak rendah 
Setelah menerapkan metode 
maternal reflektif 
Kondisi akhir : 






A. Setting Penelitian 
3. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan sehingga dari 
tempat itu akan didapatkan data dari subyek penelitian, yang kemudian untuk 
dianalisa. Penelitian ini dilakukan di SLB Negeri Wiradesa Pekalongan. 
  
4. Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlangsung pada semester II tahun ajaran 2008-2009 mulai 
bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2009. 
Alasan penulis memilih tempat dan waktu : 
1. Agar kegiatan dapat dilaksanakan dengan lancar. 
2. Agar berhasil dengan baik. 
3. Perlu persiapan yang matang. 
4. Dari tempat penelitian akan didapatkan data dari subyek penelitian, yang 
kemudian untuk dianalisa. 
 
B. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa kelas II SLB Negeri Wiradesa 
Pekalongan, dengan jumlah siswa 8 (delapan) anak tunarungu, 4 laki-laki dan 
4 perempuan yang menunjukkan prestasi belajar bidang studi bahasa 
Indonesia, siswa kurang aktif dalam mengikuti pelajaran serta kurang 
konsentrasi.  
 
C. Sumber Data 
Sumber data diperoleh dari anak tunarungu kelas II SLB Negeri Wiradesa 
Pekalongan, dianggap dapat memberikan informasi/penjelasan yaitu untuk 
menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha 
yang dilakukan dengan menggunakan metode test.  
34 
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D. Valitidas Data 
Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dan harus 
diperhatikan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian, karena hal ini 
merupakan sesuatu yang paling mendasar guna keberhasilan suatu penelitian 
dapat tercapai. 
Metodologi penelitian menurut Suharsini Arikunto (1996: 136) “Metode 
penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
Penelitiannya”. 
Sedangkan Sumadi Suryabrata (1990: 59) berpendapat bahwa “Metode 
penelitian adalah suatu rangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara 
terencana dan sistematis guna mendapatkan pemecahan masalah”. 
Berorientasi judul penelitian maka metode yang akan penulis gunakan dalam 
Penelitian Tindakan Kelas ini dengan metode pengumpulan data: tes. 
a. Pengertian Tes 
Menurut Suharsimi Arikunto (1996: 138) “Tes adalah serentetan 
pernyataan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
ketrampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau 
kelompok”. 
Sedangkan menurut Gilbert Sax yang dikutip Anton Sukarno (2002: 
7) “Suatu test dapat didefinisikan sebagai suatu tugas atau serangkaian tugas-
tugas yang digunakan untuk memperoleh pengamatan yang sismatik tentang 
suatu atribut atau hasil pendidikan yang representatif”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tes adalah 
serangkaian pertanyaan yang digunaknan untuk mengukur ketrampilan, 
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau 
kelompok.    
 
b. Syarat-syarat Test yang baik 
Menurut Anton Sukarno (2000: 96) test sebagai alat pengukuran atau 
pembanding supaya dapat berfungsi dengan semestinya. Test tersebut harus 
memenuhi syarat-syarat tertentu, yaitu : 
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1. Test harus valid maksudnya test itu harus dapat mengukur apa 
yang seharusnya di ukur. 
2. Test harus reliable maksudnya test itu harus dapat dipercaya, ajeg 
dan mantap hasil pengukurannya. 
3. Test itu harus distandarisasikan maksudnya test itu mempunyai 
standar tertentu yang sudah ditetapkan sebagai ukuran. 
4. Test itu harus obyektif artinya test harus dapat memberikan hasil 
yang sama bila nilai oleh tester yang berlainan. 
5. Test harus diskriminatif artinya test harus mampu menunjukkan 
Perbedaan-perbedaan yang kecil mengenai sifat atau faktor 
tertentu pada individu-individu yang berbeda. 
6. Test harus comprehensive artinya test harus mengungkap atau 
menyelidiki sekaligus banyak hal.  
7. Test harus mudah digunakan atau Praktis dan efisien maksudnya 
test itu harus mudah diterapkan pada testee dan test dan hemat 
tenaga, waktu, biaya serta dapat menghasilkan hasil yang 
diinginkan. 
 
c. Jenis-jenis test 
Menurut Cece Rahmat, Dedi Suherdi (2001) yang dikutip oleh Anton 
Sukarno (2008: 94) membedakan tiga jenis test yaitu : 
1. Test tertulis 
2. Test lisan 
3. Test perbuatan 
 
Menurut Asmawi Zaenal, Nochi Nasution (1995) yang dikutip Anton 
Sukarno (2008: 94) mengelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu : 
a. Menurut bentuknya 
b. Menurut tipenya 
c. Menurut ragamnya 
 
Dengan uraian sebagai berikut, secara umum ada dua bentuk test 
yaitu (1) menurut tipenya dan (essay test) dan (2) butir test bentuk obyektif 
(objective test). Dua bentuk test ini dapat dipilih menjadi berbagai tipe. 
Menurut tipenya butir test uraian dapat diklasifikasikan ke dalam dua tipe 
yaitu test uraian terbatas (restructed essay) dan butir test obyektif menurut 
tipenya dapat dibedakan menjadi tiga yaitu tes benar salah (true flase), butir 
test menjodohkan (matching) dan butir pilihan ganda (multiple choise). 
Menurut ragamnya tipe test tersebut dalam btir diatas dapat 
dibedakan lagi menjadi : 
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a. Tipe test uraian 
a. ragam test jawaban singkat 
b. ragam test melengkapi 
c. ragam test uraian terbatas 
b. Tipe test uraian bebas 
a. ragam test uraian bebas sederhana 
b. ragam test uraian ekspresif 
c. Tipe obyektif benar salah 
a. ragam benar salah sederhana 
b. ragam benar salah dengan koreksi 
d. Tipe test obyektif menjodohkan 
a. ragam menjodohkan sederhana 
b. ragam menjodohkan hubungan sebab akibat 
e. Tipe test obyektif pilihan ganda 
a. ragam pilihan ganda biasa 
b. ragam pilihan ganda antar hal 
c. ragam pilihan ganda analisis kasus 
d. ragam pilihan ganda komplek 
e. ragam pilihan ganda membaca diagram 
  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis test tertulis dan bentuk 
test isian yang dibuat sendiri (guru kelas II SLB Negeri Wiradesa Pekalongan 
tahun ajaran 2008/2009). 
Adapun langkah-langkah yang peneliti tempuh dalam penyusunan test 
adalah sebagai berikut : 
i. Menetapkan tujuan, tujuan diadakan test adalah untuk mendapatkan data 
tentang kemampuan Bendahara anak tunarungu tingkat Kelas II SLB Negeri 
Wiradesa Pekalongan tahun ajaran 2008/2009 melalui kegiatan membaca 
dengan metode maternal reflektif. 
ii. Merumuskan aspek-aspek yang akan dinyatakan untuk memperoleh data yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah siswa subyek penelitian diharapkan 
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melakukan kegiatan membaca dengan bantuan metode maternal reflektif 
dalam soal test. 
iii. Menetapkan jenis test, jenis test yang digunakan adalah test lisan dan test 
perbuatan yaitu untuk mengetahui kemampuan berbahasa anak sebelum dan 
sesudah diberi pelajaran membaca dengan metode maternal reflektif/Komtal. 
iv. Penyusunan test, test tersusun atas item-item, setiap item merupakan kalimat 
pertanyaan dan anak diharapkan melakukan sesuai dengan perintah yang 
diberikan guru. 
Data yang dikumpulkan dengan metode tes: 
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. 
b) Mengajar sesuai dengan percakapan kelas, mempercakap isi bacaan, membaca 
sesuai dengan lengkung frase, menulis kata-kata baru dipapan kategori. 
c) Mengadakan evaluasi dan mengambil nilai. 
d) Membuat laporan terhadap research ini kepada SLB Negeri Wiradesa 
Pekalongan. 
 Dari data yang diperoleh dengan metode tes tersebut diatas merupakan 
rangkaian dari pada mengajar bahasa Indonesia dengan menggunakan metode 

















KISI-KISI TEST ANAK TUNARUNGU 
KELAS II 
 
No Kompetensi Dasar Indikator Materi No Item Jml 
1 Kegiatan sehari-hari di 
rumah 







































Kegiatan sehari-hari di 
sekolah 
 










1.2 Dapat melengkapi dan 
membaca kalimat 





















b. Soal tes 
Evaluasi 
Jenis test  :  Test tertulis 
Bentuk Test :  Lisan 
 
Naskah Soal 
Lengkapilah kalimat dibawah ini dengan benar ! 
1. Tegar pukul 05.00 bangun …. 
2. Anak-anak tidur siang pukul …. 
3. Sehari-hari kita mandi …. kali. 
4. Bangun tidur kuterus …. 
5. Habis mandi kutolong …. 
6. Sehari-hari kita makan …. kali. 
7. Kita makan sebaiknya memakai tangan …. 
8. Sebelum dan sesudah makan kita narus mencuci …. 
9. Di sekolah kita belajar supaya …. 
10. Guru menerangkan, murid …. 
 




iii. 2 kali 
iv. Mandi 
v. Ibu 







E. Analisa Data 
Data kualitatif menggunakan analisis data deskripftif komparatif yaitu 
membandingkan hasil tes kondisi awal nilai tes siklus I dan nilai tes setelah siklus 
II. Data kualitatif menggunakan teknik analisis kritis dengan kriteria penilaian 
baik (B), cukup (C), kurang (K) 
 
F. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah penelitian yang dilakukan mengacu pada uraian Kemmis 
dan Mc Taggar (1990 : 11) tentang The Action Research Spiral.  
Siklus tindakan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi yang 
dikembangkan sebagai berikut : 
5. Perencanaan 
Berdasarkan pencermatan kenyataan di kelas, guru sebagai peneliti melakukan 
tahap perencanaan dengan kegiatan utama sebagai berikut : 
a) Merancang bagian isi pelajaran dan bahan pembelajaran bahasa kelas II 
tunarungu. 
b) Merancang bahan belajar pada materi pembelajaran bahasa yang sesuai 
dengan metode maternal reflektif . 
c) Merencanakan langkah-langkah. 
d) Mentapkan indikator ketercapaian hasil belajar siswa. 
e) Penyusunan perangkat pembelajaran berupa silabus. 
 
6. Tindakan 
Penelitian tindakan kelas adalah tindakan sebagai peneliti yang dilakukan 
secara sadar dan terkendali dan yang merupakan variasi praktik yang cermat 
dan bijaksana. 
Dalam kontek ini tindakan itu digunakan sebagai kebijakan guru untuk 
mengembangkan tindakan-tindakan berikutnya yaitu tindakan yang dilakukan 





Observasi dilakukan terhadap proses tindakan dan dampaknya terhadap 
perbaikan proses pembelajaran maupun hasil belajar siswa. Data yang 
dikumpulkan melalui observasi berupa data kualitatif, seperti motivasi belajar 
dikelas, keaktifan siswa dalam percakapan yang reflektif. Instrumen yang 
digunakan adalah lembar pedoman observasi yang berisi kriteria penilaian 




Berdasarkan data kualitatif guru sebagai peneliti melakukan evaluasi untuk 
menemukan keberhasilan dari dampak tindakan yang telah dilakukan terhadap 
perbaikan. 
Kegiatan langkah refleksi pada dasarnya meliputi pencermatan, pengkajian, 
analisis, sintesis, dan penilaian hasil observasi terhadap tindakan yang telah 
dilakukan. Jika terdapat masalah refleksi, maka peneliti melakukan proses 
pengkajian ulang pada siklus berikutnya yang meliputi kegiatan : 
a) Perencanaan ulang 
b) Tindakan ulang 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti meliputi dua siklus. 
Dalam setiap siklus ada beberapa tahapan-tahapan yang dilaksanakan oleh peneliti 
yang meliputi perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), 
dan reflksi (reflecting). 
Dengan dua siklus, diharapkan dapat tercapainya tujuan akhir dari 
penelitian yaitu penerapan metode maternal reflektif untuk meningkatkan prestasi 
belajar bidang studi bahasa Indonesia bagi anak tunarungu kelas II SLB Negeri 
Wiradesa Pekalongan. 
Pelaksanaan siklus I berisi tentang pembelajaran mata pelajaran bahasa 
Indonesia dengan standar kompetensi mengungkapkan secara lisan beberapa 
informasi dengan mendiskripsikan benda dan bercerita. Kompetensi dasarnya 
adalah melakukan percakapan pendek tentang kegiatan sehari-hari. Siklus I 




Rencana tindakan yang dilakukan dalam penerapan metode maternal 
reflektif untuk meningkatkan prestasi belajar bidang studi bahasa Indonesia 
bagi anak tunarungu kelas II SLB Negeri Wiradesa Pekalongan, antara lain 
sebagai berikut : 
a. Menyusun silabus berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II / B (tunarungu). 
b. Mengembangkan silabus menjadi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 
c. Merencanakan Lembar Kerja Siswa, sebagai sarana untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam penerapan metode maternal reflektif terutama 




Tahap atau langkah-langkah yang dilaksanakan pada tahap 
pelaksanaan tindakan terperinci sebagai berikut : 
a. Tahapan dalam mempersiapkan tindakan 
Peneliti yang seklaigus sebagai guru menyiapkan silabus, RPP, 
instrument, sumber belajar, dan media belajar yang digunakan untuk 
mendukung efektifitas pelaksanaan tindakan. 
b. Pelaksanaan tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melaksanakan tindakan 
sesuai dengan yang tersusun dalam RPP. Secara garis besar, tindakan yang 
dilaksanakan sesuai dengan yang tersusun dalam RPP antara lain : 
1) Tindakan awal 
a) Duduk dengan rapidan tenang. 
b) Berdoa bersama dan memberi salam. 
c) Menyanyikan lagu dan mengisyandokan lagu “Bagun Tidur”. 
2) Tindakan Inti 
a) Guru membuka pelajaran dengan cara menanyakan kegiatan 
sehari-hari. 
b) Memanggil seorang siswa untuk diajak bercakap-cakap. 
c) Memberi motivasi kepada dua orang tua siswa untuk bercakap-
cakap di depan kelas sesuai dengan teks percakapan yang telah 
disediakan dengan tema kegiatan sehari-hari. 
d) Guru dan siswa mempercakapkan tentang kegiatan sehari-hari. 
3) Tindakan Akhir 
a) Siswa dan guru menyimpulkan tentang kegiatan yang dilakukan 
baik di rumah maupun di sekolah. 
 
3. Pengamatan  
Ketika peneliti melaksanakan tindakan, anggota peneliti sebagai 
kolaborator melakukan pengamatan tehapan situasi yang terjadi selama 
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kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal-hal yang perlu diamati dan dicatat 
oleh kolaborator diantaranya : 
a. Pengamat mengamati jalannya pembelajaran dan menilai kemampuan guru 
dalam melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
b. Perubahan kemampuan siswa yang terjadi selama proses pembelajaran. 
c. Ketrampilan guru dalam menggunakan teknik percakapan baik dalam 
tindakan awal, tindakan inti, maupun tindakan akhir. 
d. Kesesuaian antara rencana dan implementasi tindakan. 
e. Mengamati dan menilai kemampuan siswa dalam mengerjakan LKS (L  
embar Kerja Siswa). 
 
4. Refleksi 
Pada tahap ini, peneliti menganalisa data yang diperoleh berdasarkan 
lembar kerja yang dilakukan siswa ketika melengkapi kalimat.  
Unsure-unsur yang dianalisa, yaitu melengkapi kalimat dengan benar, 
dapat memusatkan perhatian pada obyek yang ditulis/dikerjakan, dapat 
membaca jawabannya yang kemudian membaca keseluruhan yaitu membaca 
pertanyaan sekaligus jawabannya. 
 
Siklus II 
 Siklus II merupakan pembelajaran dari materi yang terdapat dalam siklus 
I. dimana dalam siklus I materi yang diberikan adalah bercakap-cakap sesuai 
dengan teks percakapan yang telah disediakan. Sehingga dalam siklus II, peneliti 
memberikan percakapan secara langsung dan spontan dari pengalaman siswa 
tentang kegiatan sehari-hari. Siklus II dilaksanakan pada hari rabu tanggal 29 Juli 
2009. 
1. Perencanaan 
a. Menentukan kembali kompetensi dasar yang akan dicapai dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia bagi anak tunarungu kelas II dengan 
penerapan metode maternal reflektif. 
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b. Merancang kembali pembuatan silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran sebagai pedoman dalam pembelajaran. 
c. Merencanakan latihan soal dalam bentuk lembar kerja siswa, untuk 
mengukur sejauh mana materi yang telah diberikan dapat diterima siswa. 
 
2. Tindakan 
a. Kegiatan awal 
1) Mengkondisikan siswa agar siap belajar dengan mengatur tempat 
duduk setengah lingkaran. 
2) Duduk yang rapid an tenang. 
3) Berdoa bersama dan memberi salam. 
4) Menyanyikan lagu “Bangun Tidur” dengan berisyando. 
b. Kegiatan inti 
1) Guru “Tanngap Sasmito” isyaratanak dengan atau tanpa ekpresi wajah. 
2) Dengan spontan siswa melakukan percakapan tentang kegiatan sehari-
hari. 
3) Sumbangan dari guru, memancing lewat provokasi terhadap anak yang 
kurang aktif dalam percakapan. 
4) Guru sebagai moderator : membetulkan dan mengulang kalimat yang 
diutarakan siswa. 
5) Percakapan tentang kegiatan sehari-hari telah selesai, siswa 
memperhatikan guru menuliskan visualisasi yang telah dipercakapkan 
siswa. 
6) Siswa membaca bersama-sama dengan bimbingan guru. 
7) Guru menuliskan deposit dengan tema kegiatan sehari-hari dengan 
judul “Persiapan Berangkat Sekolah”. 
8) Bimbingan untuk membubuhi lengkung frase. 
9) Membaca bersama-sama dengan memperhatikan irama, tekanan, lagu, 
serta ucapan yang jelas disertai dengan berisyando. 
10) Dengan bimbingan guru, anak mencari kata dalam bacaan yang 
berawalan “Me” kemudian menuliskan di papan kategori. 
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11) Siswa mencatat deposit/bacaan yang diberi judul “Persiapan Berangkat 
Sekolah”. 
c. Kegiatan akhir 
1) Siswa dan guru menyimpulkan tentang kegiatan yang dilakukan 
sehari-hari baik dirumah maupun di sekolah. 
2) Menyanyikan lagu “bangun Tidur” dengan berisyando. 
3) Merdoa bersama dan memberi salam. 
 
3. Pengamatan  
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti/guru diantaranya adalah : 
a. Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan 
percakapan yang spontan tentang kegiatan sehari-hari. 
b. Motivasi belajar di kelas. 
c. Mengamati perubahan kemampuan siswa dalam mengerjakan lembar kerja 
siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikannya. 
 
4. Refleksi 
Sebagaimana dalam siklus I, maka setelah melaksanakan pengamatan 
atas tindakan pembelajaran di dalam kelas, selanjutnya diadakan refleksi atas 
segala kegiatan yang telah dilakukan. Dalam kegiatan pada siklus II refleksi 
yang dihasilkan sebagai berikut : 
a. Guru dalam menyampaikan materi pelajaran sudah sesuai rencana 
program yang telah disusun. 
b. Kesiapan dan kemampuan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
semakin baik apabila dibandingkan pada siklus I. Hal ini merupakan 
pengembangan kemampuan percakapan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran semakin meningkat. 
c. Kemauan dan kemampuan siswa dalam melaksanakan tugas yang 
diberikan semakin meningkat. Hal ini pengaruh dari penerapan metode 
maternal reflektif untuk membangkitkan rasa kepercayaan diri dan 
kemampuannya untuk percakapan meningkat. 
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B. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil dari pengamatan yang peneliti peroleh semala dalam 
pelaksanaan siklus I dan siklus II ada peningkatan prestasi belajar bidang studi 
bahasa Indonesia bagi anak tunarungu kelas II SLB Negeri Wiradesa Pekalongan. 
Hal tersebut dapatdibuktikan dengan hasil perolehan prosentasi dalam 
kemampuan siswa selama mengikuti pembelajaran berlangsung. 
 
Hasil Penelitian Siklus I 
1. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Oleh Guru 
Berdasarkan pengamatan oleh kolaborator, peneliti sebagai guru dalam 
proses pembelajaran mendapat penilaian dari hasil pengamatan yang meliputi : 
a. Pemberian Apresiasi 
Guru dalam memberikan apresiasi dinilai baik, sehingga memudahkan 
gruu dan siswa utuk masuk ke dalam materi pembelajaran. 
b. Penugasan Kelas 
Guru dalam penguasaan kelas dinilai cukup dalam penguasaan kelas, 
sehingga situasi kelas agak terkendali selama proses pembelajaran. 
c. Penguasaan Materi Pembelajaran 
Materi mampu dikuasai oleh guru dan pembelajaran sesuai dengan RPP. 
d. Ketepatan Alat Peraga 
Alat peraga masih cukup mengena pada materi, sehingga hanya sedikit 
berperan dalam proses pembelajaran. 
e. Alat Peraga Dignakan Secara Maksimal 
Alat peraga sudah tepat untuk materi pembelajaran sehingga amat 
berfungsi. Hal ini membuat alat peraga dinilai baik dan maksimal 
dilibatkan dalam proses pembelajaran. 
f. Interaktif Siswa 
Siswa berperan pasif dan tidak semangat dalam melakukan percakapan 
denga tema kegiatan sehari-hari yang dilakukan di rumah maupun di 
sekolah. Berdasarkan pengamatan interaksi siswa dinilai cukup. 
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g. Pelaksanaan Evaluasi 
Berdasarkan hasil pengamatan, evaluasi berjalan dengan baik dan sudah 
mewakili pada materi yang diajarkan. 
 
2. Kemampuan Siswa 
Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil dari Lembar Kerja Siswa 
dalam siklus I yang berisi materi tentang percakapan kegiatan sehari-hari 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Menyanyikan lagu dan mengisyandokan lagu “Bangun Tidur”  
Dari siswa yang berjumlah delapan anak dalam satu kelas ada tiga anak 
yang mampu menyanyikan dan mengisyandokan lagu “Bagun Tidur”. Jadi 
kemampuan dalam mengisyandokan baru mencapai target 37,5%. 
b. Membaca jam dinding 
Kemampuan siswa dalam membaca jam dinding denganbenar hanya 
mampu dikuasai oleh empat siswa, itupun dengan bantuan guru. 
Prosentase kemampuan dalam hal ini berkisar pada 50%. 
c. Melakukan percakapan 
Siswa kelas II anak tunarungu di SLB Negeri Wiradesa Pekalongan masih 
mengalami kesulitan dalam melakukan percakapan secara oral, mereka 
masih pasif. Hanya dua anak dari delapan anak yang aktif melaksanakan 
percakapan. Dalam hal melakukan percakapan hanya 25%. 
d. Membaca 
Ada 37,5% siswa yang mampu kalimat yang lima anak baru bisa membaca 
kata, itu saja masih dalam bimbingan guru. 
e. Menulis 
Kemampuan siswa dalam hal ini empat yang mampu menyelesaikannya 
menyalin tulisan di papan tulis ke dalam buku tulis anak. Ada 50% yang 
mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Sedangkan yang 




Hasil Penelitian Siklus II 
1. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Oleh Guru 
Pada pelaksanaan siklus II hasil pengamatan oleh kolaborator, kegiatan 
guru dalam proses pembelajaran merupakan pengembangan dari materi 
pembelajaran siklus I. Hal-hal yang mendapatkan penilaian untuk diamati 
adalah : 
a. Pemberian Apresiasi 
Apresiasi yang diberikan guru sudah baik dan tepat, sehingga dapat 
membuat siswa siap untuk menerimadan masuk ke dalam pembelajaran 
yang akan diberikan guru kepadanya. 
b. Penguasaan Kelas 
Guru dalam penguasaan kelas sudah baik, sehingga situasi kelas dapat 
mengikuti dan ikut mendukung ke dalam situasi pembelajaran. 
c. Penguasaan Materi Pembelajaran 
Materi mampu dikuasai oleh guru dan pembelajaran sesuai dengan 
percakapan yang berlangsung spontan antara anak dengan teman-
temannya, dan guru sebagai moderator. Biasanya menggunakan 
percakapan dari hati ke hati bebas. 
d. Ketepatan Alat Peraga 
Alat peraga disesuaikan dengan materi, sehingga berperan dalam proses 
pembelajaran. 
e. Alat Peraga Dignakan Secara Maksimal 
Alat peraga yang berperan pada materi pembelajaran, tetapi guru 
mengunakannya secara maksimal. Hal ini membuat alat peraga dinilai baik 
dan dalam pelaksanaannya yang maksimal mampu berperan serta  dalam 
proses pembelajaran. 
f. Interaktif Siswa 
Guru mampu memberi motivasi yang kuat sehingga siswa memiliki rasa 
kepercayaan diri yang meningkat. Dengan kepercayaan tersebut maka 
siswa mampu peranserta dan aktif telibat selama pembelajaran. 
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g. Pelaksanaan Evaluasi 
Berdasarkan hasil pengamatan, evaluasi berjalan dengan baik dan sudah 
mewakili pada materi yang diajarkan. 
 
2. Kemampuan Siswa 
Berdasarkan pengamatan dan hasil dari lembar kerja siswa dalam 
siklus II yang berisi materi tentang pecakapan secara langsung dan spontan 
dari pengalaman siswa tentang kegiatan sehari-hari dalam bahasa Indonesia 
dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Perhati (percakapan dari hati ke hati) 
Antar murid mampu bercakap-cakap dari hati ke hati dan guru sebagai 
moderatornya yaitu diantaranya membetulkan ungkapan anak yang tidak 
jelas. Murid mampu melaporkan secara spontan pengalaman lain. 
Pengalaman lain maksudnya kejadian yang dialami oleh orang/teman lain 
atau yang pernah dialami sendiri. 
Dan kemampuan yang dimiliki siswa 75% dari materi percakapan. 
b. Provokasi dari guru 
Sumbangan dari guru, memancing lewat provokasi terhadap anak yang 
kurang aktif dalam percakapan. 
Dalam hal ini yang tidak aktif dalam percakapan hanya 25% atau hanya 
dua anak dari delapan anak didik. Sedangkan yang aktif 75%. 
c. Visualisasi 
Siswa memperhatikan guru menuliskan visualisasi yang telah 
dipercakapkan siswa. Dan siswa mampu membetulkan tulisan guru yang 
dianggapnya tidak sesuai yang dipercakapkan. Dilanjutkan dengan 
menuliskan deposit dengan tema kegiatan sehari-hari. 
Dalam hal ini anak yang aktif 75%. 
d. Membaca 
Dengan bimbingan untuk membubuhi lengkung frase dilanjutkan 
membaca bersama-sama, dengan memperhatikan irama, tekanan, lagu, 
serta ucapan yang jelas disertai dengan berisyando. 
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Kemampuan siswa yang dimiliki dalam membaca 75%. 
e. Papan Kategori 
Dengan bimbingan guru anak mencari kata di dalam bacaan/deposit yang 
berawalan “Me”, kemudian menuliskan di papan kategori. Kemampuan 
siswa yang dimiliki dalam hal mencari awalan “Me” dalam bacaan 87,5% 
atau tujuh anak dari delapan anak didik. 
f. Menulis 
Siswa mencatat deposit/bacaan yang telah dituliskan guru di papan 
tulisdalam hal ini yang bisa mencatat dipapan tulis 75%, yang dua anak 
masih dalam bimbingan guru. 
g. Menyimpulkan 
Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan tentang kegiatan sehari-hari 
baik di rumah maupun di sekolah. 
Dalam hal ini 87,5% anak yang aktif. 
h. Menyanyi  
Siswa menyanyikan lagu ”Bangun Tidur” disertai dengan isyarat. Pada 
kemampuan menyanyi yang disertai berisyando prosentase yang dapat 
diperoleh 75%. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan kolaborator 
serta hasil dari lembar kerja siswa yang dikerjakan oleh siswa terhadap siswa 
kelas II SLB Negeri Wiradesa Pekalongan pada semester II tahun pelajaran 
2008/2009 dengan kompetensi dasar melakukan percakapan pendek tentang 
kegiatan sehari-hari yang terbagi dalam dua siklus yang menitikberatkan pada 
teknik percakapan menunjukkan adanya perkembangan kemajuan pada setiap 
siklus yang sangat signifikan. 
Pada pelaksanaan siklus I materi pembelajaran percakapan dengan indikator 
melakukan percakapan pendek tentang kegiatan sehari-hari. Materi pada 
pembelajaran siklus I penekanannya pada bercakap-cakap sesuai dengan teks 
percakapan yang telah disediakan guru. Secara keseluruhan kemampuan siswa 
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pada siklus I belum ada kemajuan dan perkembangan yang berarti. Siswa masih 
memiliki kemampuan yang berfokus pada teks percakapan. 
Penelitian dan pengamatan yang dilakukan dengan melakukan serangkaian 
kegiatan dan pendekatan pada pelaksanaan siklus I baik perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi, setelah diambil rata-rata secara keseluruhan kemampuan 
yang dimiliki pada siklus I baru mencapai 37,5% atau nilai rata-rata 6,5. Hal ini 
masih dibawah batas minimal dan siswa masih dikategorikan belum berhasil 
dalam mencapai tujuan yang direncanakan. 
Pelaksanaan siklus II sudah berjalan lancar dan semua siswa terlibat dalam 
percakapan serta guru sudah banyak mengembangkan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran, sehingga pelaksanaan pembelajaran tidak monoton hanya berfokus 
pada teks percakapan tetapi dalam siklus II ini percakapannya luas karena datang 
dari pengalaman siswa atau temannya mengenai hal yang menarik yang sedang 
dialami, terjadi dimana saja, kapan saja, tentang apa saja. 
Dari indikator melakukan percakapan pendek tentang kegiatan sehari-hari 
yang mampu dilaksanakan oleh siswa dengan hasil baik. Hasil akhir yang 
diperoleh siswa secara keseluruhan pada siklus II adalah 75% atau rata-rata 7,75 
dari tujuan materi yaitu percakapan langsung atau spontan dari pengalaman siswa 
tentang kegiatan sehari-hari dalam bahasa Indonesia. 
Kelemahan penelitian yaitu : 
Kelemahan penelitian adalah dari segi waktu, karena metode maternal reflektif ini 
membutuhkan percakapan yang luas, sedangkan obyek penelitian adalah anak 
tunarungu maka memerlukan waktu yang cukup lama agar dapat menghasilkan 
penelitian yang valid. 
Kelebihan penelitian yaitu : 
Dengan metode maternal reflektif dapat meningkatkan prestasi belajar bidang 
studi Bahasa Indonesia bagi anak tunarungu kelas II SLB Negeri Wiradesa 
Pekalongan. 
Cara mengatasi kelemahan penelitian : 
Sebelum anak tuna rungu melakukan percakapan, anak duduk setengah lingkaran 
agar keterarahwajahan dapat tercipta antara anak yang satu dengan anak yang 
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 SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Suatu penelitian belum dapat dikatakan berhasil apabila belum dapat 
menarik kesimpulan. Kesimpulan merupakan titik terakhir dari pada suatu 
penelitian. Sebab dengan adanya kesimpulan, seseorang sudah akan dapat 
menentukan langkah-langkah apa yang harus ditempuh, supaya memperoleh suatu 
keterampilan serta kemajuan. 
Dalam skripsi ini kesimpulan yang akan penulis kemukakan adalah sangat 
penting, sebab untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya pada pelaksanaan 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SLB/B. 
          Setelah dilaksanakan perbaikan pembelajaran dalam dua siklus, maka 
ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan metode maternal refleksi dapat 
meningkatkan prestasi belajar bidang studi Bahasa Indonesia bagi anak tunarungu 
kelas II SLB Negeri Wiradesa Pekalongan.  
 
B. Saran 
          Demi kelancaran pendidikan untuk anak tunarungu menuju ke arah 
perkembangan yang lebih sempurna maka penulis menganggap penting untuk 
menyampaikan saran kepada siswa tunarungu kelas II SLB Negeri Wiradesa 
Pekalongan hendaknya dapat mempertahankan prestasi belajar yang telah 
dicapainya dengan menggunakan metode maternal reflektif. 
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Daftar Nilai Ulangan Harian Bidang Studi Bahasa Indonesia 
Semester II Sebelum Mendapatkan Tindakan 




No. No. Induk Nama L/P Angka Huruf Ket 
1. 161 AZ P 6 Enam Cukup  
2. 162 AF L 6 Enam Cukup  
3. 163 DS L 8 Delapan Baik  
4. 166 HS P 7 Tujuh Cukup  
5. 169 MT P 7 Tujuh Cukup 
6. 176 MJ L 6 Enam Cukup  
7. 177 TS L 7 Tujuh Cukup  
8. 182 R P 5 Lima Kurang  
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Daftar Nilai Ulangan Harian Bidang Studi Bahasa Indonesia 
Semester II Sebelum Mendapatkan Tindakan 




No. No. Induk Nama L/P Angka Huruf Ket 
1. 161 AZ P 8 Delapan  Baik 
2. 162 AF L 7 Tujuh  Baik 
3. 163 DS L 10 Sepuluh  Baik  
4. 166 HS P 8 Delapan  Baik 
5. 169 MT P 8 Delapan  Baik  
6. 176 MJ L 7 Tujuh  Cukup  
7. 177 TS L 8 Delapan  Baik  
8. 182 R P 6 Enam Cukup  













Daftar Nilai Ulangan Harian Bidang Studi Bahasa Indonesia 
Daftar Nilai Penerapan Bidang Studi Bahasa Indonesia 
Dengan Menggunakan Metode Maternal Reflektif 
Tahun 2009 
 
Nilai B I 
Semester II 
Nilai B I 
Semester II No. No. Induk Nama L/P 
Angka Huruf Angka Huruf 
1. 161 AZ P 6 Enam 8 Delapan  
2. 162 AF L 6 Enam 7 Tujuh  
3. 163 DS L 8 Delapan 10 Sepuluh  
4. 166 HS P 7 Tujuh 8 Delapan  
5. 169 MT P 7 Tujuh 8 Delapan  
6. 176 MJ L 6 Enam 7 Tujuh  
7. 177 TS L 7 Tujuh 8 Delapan  
8. 182 R P 5 Lima 6 Enam 
    Jumlah     : 52 
Rata-rata  : 6,5 
Jumlah     : 62 
Rata-rata  : 7,75 
 
Nilai rata-rata Bidang Studi Bahasa Indonesia 
Sebelum tindakan = 6,5 
Nilai rata-rata bidang studi bahasa Indonesia dengan menggunakan metode 
maternal reflektif  = 7,75 
 
Dari hasil test tersebut di atas merupakan rangkaian daripada mengajar bahasa 
Indonesia, dengan melihat dua kondisi yang tertera dalam tabel di atas dapat 
penulis simpulkan bahwa dengan menggunakan Metode Maternal Reflektif dapat 
























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. AZ X X - X - X X - X - 
2. AF X X X - - X X - - X 
3. DS X X X X X - - X X X 
4. HS X X X - - X X X X - 
5. MT X X X X X - X X -  
6. MJ - X X - - X X - X X 
7. TS X X X X - - - X X X 
8. R - - X X X - - X X - 
 
Tabulasi Rekapan Hasil Tindakan dalam Siklus II 
 
Materi Soal No. Nama 
1 2 3 4 5 
1 AZ X - X X X 
2 AF X X √ X - 
3 DS X X X X X 
4 HS X X X X - 
5 MT X X - X X 
6 MI X √ X - X 
7 TS - X X X X 
8 R X - X - X 
 
Keterangan : 
  X : benar 
 √ : nilai setengah 
 -  : salah 
 
 
